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Abstrak: Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan fondasi penting dalam 
membentuk kemampuan berpikir, memahami, dan memecahkan masalah. Ibu 
memiliki peran utama dalam memberikan stimulasi yang tepat untuk mendukung 
perkembangan kognitif anak, khususnya pada usia 2-4 tahun yang merupakan 
periode emas pertumbuhan otak melalui berbagai interaksi dan stimulasi yang 
diberikan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peran ibu untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 
2-4 tahun serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran ibu sangat 
penting untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui pemberian 
stimulus kepada anak, pemberian pujian serta memberikan arahan kepada anak dan 
menerapkan implementasi konsep asah, asih, asuh kepada anak dengan baik. 
Adapun faktor pendukung yang diberikan ibu untuk meningkatkan perkembangan 
kognitif, seperti memberikan fasilitas belajar serta mengajak anak untuk bermain 
permainan edukatif menyusun puzzle, bermain lego dan memberikan krayon serta 
kertas untuk anak menggambar sementara faktor penghambat yang dialami adalah 
kualitas waktu ibu , ibu yang masih sibuk sendiri kemudian membiarkan anak 
bermain sendiri tanpa pendampingan serta masih tingginya sikap egosentrisme anak 
dan perubahan suasana hati atau mood yang masih belum stabil.  
 
Kata Kunci: Peran Ibu, Perkembangan Kognitif, Anak Usia 2-4 Tahun 

 
Abstract: Early childhood cognitive development is an important foundation in forming the 
ability to think, understand, and solve problems. Mothers have a major role in providing the right 
stimulation to support children's cognitive development, especially at the age of 2-4 years which is 
the golden period of brain growth through various interactions and stimulations given in everyday 
life. The purpose of this study was to describe the role of mothers in improving the cognitive 
development of children aged 2-4 years and the factors that influence it. The research method used 
is descriptive qualitative using interview, observation, and documentation data collection 
techniques. Data analysis techniques used include data collection, data reduction, and verification 
or drawing conclusions. The results obtained from this study indicate that the role of mothers is 
very important in improving children's cognitive development by providing stimulus to children, 
giving praise and providing direction to children and implementing the implementation of the 
concept of asah, asih, asuh to children properly. The supporting factors provided by mothers to 
improve cognitive development, such as providing learning facilities and inviting children to play 
educational games such as assembling puzzles, playing lego and providing crayons and paper for 
children to draw while the inhibiting factors experienced are the quality of time mothers spend 
with children, mothers who are still busy themselves then let children play alone without 
supervision and the still high level of children's egocentrism and mood swings that are still 
unstable.  
 
Keywords: Role of Mothers, Cognitive Development, Children Aged 2-4 Years 

Pendahuluan  

Ibu adalah sosok utama yang paling dekat dengan anak dan berperan sebagai pendidik utama 
dalam keluarga. Kehadiran Ibu secara fisik maupun emosional sangat mempengaruhi perkembangan otak 
anak. Ibu memiliki peran besar terutama dalam memberikan stimulasi yang sesuai untuk meningkatkan 
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fungsi kognitif anak. Keterlibatan ibu yang aktif dan penuh kasih sayang menjadi fondasi utama dalam 
mengoptimalkan kemampuan berpikir, belajar, dan tumbuh kembang anak di masa-masa emas 
perkembangannya. Peran Ibu dalam memberikan stimulasi perkembangan kognitif dapat diwujudkan 
melalui berbagai cara. Dengan pemahaman yang baik dan keterlibatan aktif ibu, anak akan mendapatkan 
stimulasi yang lebih optimal sehingga dapat membantu mengatasi perkembangan kognitif yang dialami.    

Perkembangan anak usia dini, khususnya usia 2-4 tahun merupakan masa kritis bagi perkembangan 
kognitif, yang sering disebut sebagai “masa keemasan”. Pada masa ini anak mengalami pertumbuhan pesat 
dalam kemampuan berpikir simbolik, pembentukan konsep, dan pemecahan masalah. Penelitian menunjukkan 
bahwa di usia 4 tahun, kapasitas intelektual anak mencapai 50% meningkat menjadi 80% di usia 8 tahun. 
Pendidikan Pra Sekolah memegang peranan penting dalam merangsang perkembangan kognitif dengan 
menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara keikutsetaan pendidikan pra sekolah dalam mengasah 
kemampuan kognitif anak. Perkembangan anak merupakan proses dimana anak mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan dari waktu ke waktu. Hal ini mencakup dari segala perkembangan dan pertumbuhan anak yang 
berkembang dan bertumbuh dari tahapan-tahapan perkembangannya yang dimulai sejak anak tersebut lahir 
hingga bertumbuh dewasa dengan perkembangan yang semestinya pada usianya. Golden age merupakan 
periode penting dalam masa perkembangan anak. Masa golden age adalah masa emas pada anak-anak di awal 
kehidupannya yaitu pada usia 0-6 tahun. Fase ini sangat penting untuk diperhatikan oleh orang tua terutama 
sosok Ibu karena pada fase ini pertumbuhan anak berkembang begitu pesat. Penelitian mengatakan sekitar 50% 
kecerdasan orang dewasa mulai terbentuk di usia 4 tahun. Masa usia emas (2-4 tahun) merupakan periode kritis 
dalam perkembangan anak, terutama dalam aspek kognitif. Pada fase ini, anak sedang aktif mengembangkan 
keterampilan, serta koordinasi antara tubuh dan otak. 

Peran perempuan tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab dan statusnya sebagai ibu dalam keluarga. 
Pendidikan dapat menjadikan seseorang mampu mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Tidak 
hanya orang dewasa saja yang membutuhkan pendidikan namun anak usia dinipun berhak mendapatkan 
pendidikan karena pendidikan berlangsung sepanjang hayat yaitu berlangsung seumur hidup mulai dari masa 
kanak-kanak hingga dewasa. Pada pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan lingkungannya akan 
memberikan kontribusi yang besar pada tumbuh kembang anak di tahap selanjutnya. Pendidikan anak usia dini 
dapat diberikan melalui jalur formal, nonformal, maupun informal. Pendidikan anak usia dini di jalur formal 
yaitu di Taman Kanak-Kanak (TK), Raudhatul Atfhal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan anak 
usia dini di jalur nonformal yaitu di Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain 
yang sederajat. Sedangkan pendidikan anak usia dini di jalur informal yaitu berupa pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. Pendidikan utama yang di dapat oleh anak yaitu dari lingkup 
keluarga karena anak melakukan interaksi pertama kali dengan keluarga. 

Namun pada kenyataannya masih banyak anak usia dini yang mengalami keterlambatan perkembangan 
kognitif. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah rendahnya peran orang tua, 
khususnya ibu dalam memberikan stimulasi kognitif yang memadai. Ibu sebagai sosok terdekat anak memiliki 
peran sentral dalam memberikan perhatian, pengasuhan, dan stimulasi yang diperlukan oleh anak dalam 
berbagai aspek perkembangannya. Rendahnya pengetahuan dan keterlibatan ibu dalam upaya menstiulasi 
perkembangan kognitif anak dapat menyebabkan anak mengalami hambatan dalam perkembangan 
kemampuan berpikir, berbicara, serta memahami konsep-konsep dasar. 

Di Desa Mojowarno Kabupaten Jombang ditemukan permasalahan yang cukup memperihatinkan. 
Berdasarkan dari hasil pra penelitian dari kader posyandu di Desa terdapat banyak anak usia 2-4 tahun yang 
mengalami ketelambatan dalam perkembangan kognitifnya. Keterlambatan ini ditandai dengan kemampuan 
bicara yang kurang berkembang, respon ketika dipanggil yang lambat dan harus di arahkan terdahulu baru 
bergerak, kesulitan dalam menyelesaikan pemecahan masalah, serta rendahnya kemampuan untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar secara optimal. Hal ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan masyarakat dan 
tenaga kesehatan setempat. Padahal ibu memiliki peran yang sentral dalam memberikan stimulasi, perhatian, 
dan pengasuhan yang mendukung perkembangan kognitif anak. Ketidakhadiran ibu secara fisik maupun 
emosional dalam waktu yang cukup signifikan dapat mempengaruhi kualitas pengasuhan dan stimulasi yang 
diterima anak. Peran ibu terutama pada anak usia emas dapat memengaruhi perkembangan kognitifnya. 
Keterlibatan orang tua utamanya ibu yang bekerja menjadi faktor yang perlu diteliti karena adanya potensi 
dampak pola asuh terhadap perkembangan anak. Dengan demikian, peran ibu sangat penting dalam 
perkembangan anak usia emas 2-4 tahun.  
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Beberapa kasus, pengasuhan anak di Desa Mojowarno cenderung dialihkan kepada kakek-nenek atau 
pengasuh yang mungkin kurang memahami pentingnya stimulasi kognitif anak usia dini 2-4 tahun. Hal ini dapat 
memperburuk situasi dan semakin memperbesar keterlambatan perkembangan kognitif anak usia dini. 
Rendahnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya stimulasi perkembangan juga turut menjadi prihatin.  

Di Desa Mojowarno Kabupaten Jombang, keberadaan Taman Posyandu “Rumah Pelangi” menjadi salah 
satu fasilitas penting untuk mendukung pendidikan anak usia dini, termasuk dalam upaya mendorong 
perkembangan kognitif anak. Taman Posyandu “Rumah Pelangi” berperan sebagai lembaga pendidikan 
informal yang memberikan layanan pendidikan bagi anak usia dini melalui berbagai kegiatan bermain sambil 
belajar yang berfokus pada aspek perkembangan fisik, sosial emosional, bahasa, dan kognitif anak. Akan tetapi, 
efektivitas layanan di Taman Posyandu “Rumah Pelangi” tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya 
keterlibatan aktif dari orang tua terutamanya ibu dalam mendukung program-program yang dilaksanakan.  

Berdasarkan observasi awal di Taman Posyandu “Rumah Pelangi” di Desa Mojowarno Kabupaten 
Jombang dari keseluruhan 15 peserta didik masih banyak yang mengalami keterlambatan perkembangan 
kognitif. Berdasarkan data yang di peroleh sekitar 8 anak yang mengalami keterlambatan dalam perkembangan 
kognitifnya. Dalam hasil observasi sementara masih ditemukan anak-anak yang mengalami kesulitan dalam 
mengenali bentuk, warna, angka, dan huruf. Selain itu, anak-anak juga mengalami hambatan dalam 
kemampuan berpikir logis, dan mengaitkan sebab-akibat. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
keterlambatan ini adalah salah satu faktornya rendahnya partisipasi ibu dalam kegiatan pembelajaran anak 
dirumah, kurangnya pemahaman ibu tentang pentingnya stimulasi kognitif serta minimnya dukungan 
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran anak. Dengan pemahaman yang baik dan keterlibatan aktif ibu, 
anak akan mendapatkan stimulasi yang lebih optimal sehingga dapat membantu mengatasi keterlambatan 
perkembangan kognitif yang di alami.  

Melihat pentingnya peran ibu dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun. Penelitian 
ini berfokus pada upaya mengidentifikasi peran ibu dan faktor-faktor pendukung serta faktor penghambat dalam 
proses stimulasi kognitif anak di Taman Posyandu “Rumah Pelangi” Desa Mojowarno Kabupaten Jombang. 
Harapannya dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang bermanfaat bagi ibu, tenaga pendidik, serta 
pihak terkait dalam merancang program yang mendukung perkembangan kognitif anak usia dini secara optimal. 
Oleh karena itu peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul: “Peran Ibu Untuk Meningkatkan 
Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-4 Tahun di Desa Mojowarno Kabupaten Jombang” 

Metode 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membandingkan bagaimana peran ibu dalam mengasuh anaknya terhadap perkembangan kognitif anaknya di 
usia emas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh 
pemahaman mendalam tentang sudut pandang, persepsi, dan pengalaman pribadi dari peserta didik, orang tua 
khususnya ibu. Pada penelitian ini, peneliti dituntut untuk memiliki bekal teori dan wawasan yang cukup agar 
mampu memotret situasi sosial yang dibidik untuk penelitian, memantik kegiatan wawancara secara mendalam 
kepada informan, dan menganalisis sehingga lebih jelas dan bermakna. 

 Dalam judul penelitian, kasus yang diteliti adalah Peran Ibu dalam perkembangan kognitif anak usia emas 
2-4 tahun di Desa Mojowarno Kabupaten Jombang. Penelitian ini dilakukan untuk membuat deskripsi atau 
gambaran secara sistemastis, faktual, dan akurat mengenai fakta- fakta serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. Responden dalam penelitian ini yaitu Ibu dari peserta didik yang ada di Taman Posyandu “Rumah 
Pelangi”, Desa Mojowarno Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Dengan menggunakan instrument 
berupa wawancara mendalam,observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
Kondensasi Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kesimpulan. 

Teknik analisis data adalah suatu proses sistematis untuk mencari dan mengatur data yang diperoleh 
melalui wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Dalam proses ini, data diorganisasikan ke dalam kategori 
yang relevan, dijabarkan secara rinci, dan elemen pentingnya dipilih. Tujuan utamanya adalah untuk membuat 
kesimpulan yang dapat memudahkan pemahaman dan pemakaian data tersebut, baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain. Pada Penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan meliputi 3 prosedur, menurut (Riyanto, 
2007) (Milles and Huberman Saldana 2014) 4 prosedur tersebut meliputi kondensasi data, display data, verifikasi 
data dan simpulan.  
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Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dan dimulai pada tanggal 17 Januari sampai dengan 17 Februari 2025. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan pengambilan data melalui kegiatan wawancara, observasi, dan 
studi dokumentasi dengan subjek penelitian. Hasil dari penelitian dianalisis menggunakan teknik deskriptif 
kualitatif oleh peneliti sehingga peneliti akan menggambarkan, mendeskripsikan, dan menginterpretasikan data 
yang telah terkumpul, dengan menggunakan teknik analisi tersebut dapat mampu untuk memperoleh gambaran 
umum dan menyeluruh. 

1. Peran Ibu Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-4 Tahun 
 a. Peran Ibu Berdasarkan Indikator Peran Asah 
       Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ibu untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun memiliki persamaan dan perbedaan dalam pemberian 
stimulus. Ibu memiliki peran utama dalam mendidik, mengasuh, dan membimbing anak sebab ibu 
merupakan pendidikan utama bagi anak usia 2-4 tahun. Pola asuh adalah bagaimana orang tua atau 
pendidik memperlakukan anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak 
dalam mencapai proses kedewasaan sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai dengan norma 
dan nilai yang baik dan sesuai dengan kehidupan masyarakat (Utami et al., 2024)  

Asah merujuk pada upaya ibu dalam merangsang perkembangan intelektual anak melalui 
stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangannya, seperti memberikan kesempatan untuk belajar, 
bermain, dan mengeksplorasi hal-hal baru. Peran ibu penting dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan anak, terutama pada masa remaja awal. Melalui ibu, remaja mengenal berbagai proses 
seksual yang terjadi pada tubuhnya.  Peran ibu dalam mendidik anak juga di dukung oleh lingkungan 
sekitar dan keluarga untuk dapat memahami dan menyesuaikan dengan berbagai karakter dan 
perkembangan yang berbeda di setiap anak. Setiap ibu memiliki cara dan pendekatan yang berbeda 
kepada anak dalam mengasuh, membimbing, dan mendidik anak.  Peran pengasuhan orangtua 
diwujudkan dengan memeberikan kasih sayang pada anak dengan tulus. Perhatian dan kasih sayang 
dengan penuh dapat menciptakan rasa nyaman pada anak sebagai dasar tumbuh kembang. Peran 
pendidik diwujudkan dalam terus menyampaikan ilmu yang bermanfaat bagi anak, mendidik moral 
ank, da tata krama anak. (Lestari et al., 2022)  

Peran Asah (Mengasah Kemampuan Intelektual Anak). Asah mengacu pada peran ibu dalam 
menstimulasi aspek kognitif anak dengan memberi pengalaman belajar, bermain, dan eksplorasi yang 
sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas ibu, 
seperti Ibu T dan Ibu EK, memberikan media pembelajaran yang menarik, menjauhkan anak dari 
penggunaan gadget berlebihan, serta melibatkan anak dalam kegiatan kreatif seperti menggambar, 
menyanyi, atau menanam bunga, memberikan makanan jagung kepada burung. Beberapa ibu juga 
memilih untuk tidak memaksa anak belajar, namun lebih menekankan pada pendekatan fleksibel 
seperti yang dilakukan oleh Ibu E dan ESW. Mereka membiarkan anak berkreasi secara bebas agar 
tidak terjadi tekanan yang justru menimbulkan penolakan terhadap proses belajar. Ini membuktikan 
bahwa strategi asah yang tidak kaku, namun tetap terstruktur, mampu meningkatkan rasa ingin tahu 
dan daya pikir anak.  

Sebagian besar ibu secara aktif memberikan stimulasi edukatif kepada anak mereka, baik 
melalui aktivitas belajar mengenal huruf, angka, warna, bentuk, hingga permainan yang menantang 
daya pikir anak seperti puzzle, lego, dan kegiatan menggambar. Aktivitas ini bukan hanya 
memberikan pengalaman belajar, tetapi juga mengasah daya ingat, konsentrasi, serta kemampuan 
pemecahan masalah anak. Banyak ibu secara sadar mengarahkan anaknya untuk bermain sambil 
belajar, seperti menyebutkan nama benda, warna, serta menghitung jumlah mainan yang digunakan. 
Ini menunjukkan bahwa para ibu telah menerapkan prinsip asah secara alami dalam interaksi sehari-
hari, dengan memahami bahwa pendidikan anak usia dini tidak harus bersifat formal, tetapi bisa 
dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan. Beberapa informan juga menjelaskan bahwa mereka 
secara rutin mengajak anak berbicara, membacakan buku cerita, dan menyanyikan lagu anak. 
Kegiatan ini sangat mendukung perkembangan fungsi simbolik dan bahasa, yang merupakan aspek 
penting dalam tahap praoperasional menurut Piaget. Ibu memberikan arahan yang sistematis dan 
pujian saat anak berhasil melakukan suatu tugas. Ini merupakan bagian penting dari penguatan 
perilaku positif yang mendukung pengembangan kemampuan berpikir logis dan meningkatkan rasa 
percaya diri anak dalam mencoba hal baru.  

Jika dibandingkan dengan indikator asih (kasih sayang dan perhatian emosional) dan asuh 
(pengasuhan dan pembentukan karakter), asah lebih dominan karena langsung berkaitan dengan 
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aktivitas peningkatan fungsi intelektual anak. Ibu dalam penelitian ini menunjukkan inisiatif yang 
tinggi dalam memanfaatkan waktu bersama anak untuk memberikan stimulasi kognitif, walaupun 
secara emosional atau dalam hal pengaturan perilaku, keterlibatan mereka belum seintens pemberian 
stimulasi edukatif. Faktor ini juga diperkuat oleh latar belakang pendidikan ibu yang cukup baik dan 
lingkungan yang kondusif di sekitar Taman Posyandu, yang memberikan pemahaman akan 
pentingnya stimulasi intelektual anak sejak dini. Dalam praktiknya, indikator asah menjadi tulang 
punggung dalam peran ibu karena paling sering dan nyata dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Peran Ibu Berdasarkan Indikator Asih 

      Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep "asah, asih, asuh" tidak hanya 
berlaku dalam konteks pendidikan formal, tetapi juga dalam pola asuh sehari-hari. Orang tua atau 
pengasuh berperan sebagai pendidik pertama bagi anak. Dengan menerapkan prinsip-prinsip "asah, 
asih, asuh", orang tua dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara holistik. Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan keluarga 
sebagai proses tumbuh kembang anak dalam keluarga, pendidikan keluarga menjadi proses 
pembelajaran pertama kali yang diperoleh anak dengan orangtua sebagai guru, proses interaksi dalam 
keluarga menjadikan semua anggota keluarga sebagai sumber satu sama lain, didalam keluarga anak-
anak berkesempatan mendidik diri sendiri, ayah dan ibu sebagai pembimbing, sebagai pengajar dan 
pemberi suri tauladan bagi anak-anak. Berdasarkan sifat pengasuhan keluarga, orang tua adalah 
tempat belajar pertama anak, dimana mereka dapat belajar menanggapi, bekerja sama, dan membantu 
orang lain. Keluarga adalah pendidik utama pertama, pendidik alami. Hak alami orangtua untuk 
membesarkan anak tidak mendapat interfensi dari pihak manapun, karena anak adalah hak orang tua. 
(Lestari, G. D.2023).  

Peran Asih (Kasih Sayang dan Perhatian). Asih merupakan pemberian cinta, perhatian, dan 
rasa aman dari ibu kepada anak. Berdasarkan wawancara, ibu-ibu seperti PN, E, dan H memberikan 
perhatian penuh dengan cara menemani anak, tidak membiarkan anak sendirian, serta menciptakan 
suasana penuh kehangatan saat makan, tidur, maupun bermain.  

Sentuhan fisik seperti memeluk dan membelai anak juga menjadi bentuk nyata dari kasih 
sayang ibu yang membantu menciptakan rasa nyaman dan meningkatkan kepercayaan diri anak. 
Pujian dan dorongan verbal juga menjadi bentuk asih yang efektif dalam membangun motivasi belajar 
anak.  

Ibu memiliki peran penting dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui 
pendekatan kasih sayang, asah, asih, dan asuh. Sentuhan kasih sayang yang diberikan ibu, seperti 
pelukan, kata-kata lembut, dan perhatian penuh, menciptakan rasa aman dan nyaman bagi anak. Hal 
ini mendorong perkembangan emosional yang stabil, yang berkontribusi pada peningkatan 
kemampuan kognitif. peran ibu dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak melalui 
pendekatan yang penuh kasih sayang, yang mencakup sentuhan fisik dan emosional, serta penerapan 
prinsip asah, asih, dan asuh. Asih mencakup kasih sayang yang ditunjukkan ibu melalui perhatian, 
kehangatan, dan rasa aman yang memberi rasa percaya diri pada anak. Melalui interaksi yang penuh 
perhatian ini, anak tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga merasa 
dihargai dan dicintai, yang sangat penting untuk perkembangan kognitif yang optimal. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ibu yang aktif memberikan kasih sayang serta stimulasi kognitif melalui 
pendekatan asah, asih, dan asuh berperan penting dalam membangun dasar yang kuat bagi 
perkembangan intelektual, emosional, dan sosial anak. 

 Ibu dalam memberikan kasih sayang kepada anak merupakan fondasi penting dalam 
peningkatan perkembangan kognitif. Dengan kasih sayang, anak akan merasa aman dan termotivasi 
untuk belajar. Seperti yang dilakukan oleh T yang memberikan sentuhan kasih sayang dan perhatian 
kepada A dengan anaknya di pangku dan di berikan sentuhan dengan mengelus rambutnya dan 
mendengarkan cerita A dengan penuh perhatian. Dengan peran ibu yang menerapkan konsep asah, 
asih, asuh membuat anak merasa nyaman dengan adanya peran ibu yang selalu memberikan 
perhatian dan menciptakan suasana agar anak nyaman dengan ibu. Sama halnya dengan E yang 
selalu mendampingi ZE dalam meningkatkan perkembangan kognitifnya serta E tidak pernah 
memaksa ZE dalam mendidik ZE namun lebih kepada fleksibel dengan kemauan ZE, E yang selalu 
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memberikan waktu rutin dengan ZE membuktikan bahwa peran ibu sangat berpengaruh terhadap 
tumbuh kembang anak usia 2-4. 

c. Peran Ibu Berdasarkan Indikator Asuh 

Tujuan peran ibu dalam mendidik dan membimbing anak sesuai dengan teori pemberian Ki 
Hadjar Dewantara yang berpandangan bahwa agar proses pendidikan dapat berlangsung dengan baik 
maka proses bimbingan anak didik menjadi hal penting sehingga ruh pendidikan menjadi manusia 
yang sempurna dan dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan pada saatnya anak didik akan 
terjun menjadi anggota masyarakat. Sebagaimana hal ini sesuai dengan pemikiran Ki Hadjar 
Dewantara bahwa pendidikan dimaksudkan agar anak didik kelak mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya 
(Haryati, S. 2019).  

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dijelaskan pada paragraf diatas menunjukkan bahwa 
peran ibu sangat penting untuk mendukung perkembangan kognitif anak. Kemampuan kognitif anak 
dapat berkembang dengan baik jika peran ibu konsisten dalam memberikan stimulus kepada anak. 
Selain itu juga penerapan komunikasi dan interaksi di lingkungan keluarga sangat penting. Hal 
tersebut di dukung dengan teori perkembangan kognitif jean piaget yang menyampaikan bahwa 
terkait dengan bagaimana anak mengkonstruk atau membangun pengetahuannya, Piaget memiliki 
keyakinan bahwa anak untuk membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungannya. 
Anak bukanlah objek pasif dalam menerima pengetahuan, anak sangat aktif dalam membangun 
pengetahuannya. Melalui interaksi anak dengan lingkungannya mereka terus memperbaiki struktur 
mental yang dimilikinya sehingga tercipta struktur mental yang kompleks. Dalam tahap ini anak-anak 
mulai mempresentasikan dunia dengan kata-kata, bayangan, dan gambar-gambar. Pemikiran-
pemikiran simbolik berjalan melampaui koneksi-koneksi sederhana dari informasi sensorik dan 
tindakan fisik. Konsep stabil mulai terbentuk, pemikiran-pemikiran mental muncul, egosentrisme 
tumbuh, dan keyakinan-keyakinan magis mulai terkonstruksi (Karmiyati, 2022).  

Peran Asuh (Membimbing dan Mengarahkan Anak). Peran asuh mencakup kegiatan 
mendampingi anak, memberikan arahan serta menanamkan nilai moral dan karakter. Para ibu dalam 
penelitian ini membimbing anak dengan melibatkan mereka dalam kegiatan sehari-hari seperti 
bermain edukatif, membaca, dan aktivitas eksploratif seperti berkunjung ke kebun binatang atau 
berjalan-jalan di sekitar rumah.Ibu seperti EK dan H menekankan pentingnya keterlibatan anak dalam 
kegiatan bersama orang tua agar mereka tidak hanya belajar secara pasif, tetapi aktif mengeksplorasi 
dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Proses ini juga sesuai dengan teori perkembangan 
kognitif Jean Piaget, yang menyatakan bahwa anak belajar melalui pengalaman dan interaksi 
langsung dengan lingkungan.  

Hasil analisis yang telah dilakukan peneliti terkait dengan peran ibu untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun dalam mendukung hal tersebut peran ibu adalah dengan 
mendukung anak dalam tahapan fungsi simbolik dan egosentrisme. Hal ini terjadi pada ERC yang 
memberikan pembelajaran dengan memberikan RH dan RZ untuk bermain puzzle serta menebak 
gambar, ERC juga mengasah kemampuan simbolik RH dan RZ dengan memberikan media 
pembelajaran seperti memberikan kertas gambar kosong dan membiarkan RH dan RZ untuk 
berimajinasi sesuai dengan pemikiran RH dan RZ. Sama halnya dengan PN yang memberikan MA 
permainan lego dan tembak untuk mengasah kemampuan berfikir serta pemecahan masalah terhadap 
apa yang dilakukan oleh MA. Dari hal tersebut dapat mengasah rasa ingin tahu yang tinggi MA. 

 Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan peran ibu berdasarkan 
indikator asah, asih, dan asuh membuktikan bahwa peran asah lebih dominan dalam mendukung 
perkembangan kognitif anak. Ibu yang aktif memberikan stimulasi intelektual, menciptakan 
lingkungan penuh kasih, dan secara konsisten mendampingi serta membimbing anak, akan mampu 
menciptakan fondasi kuat bagi anak dalam menghadapi masa depan.  

Ketiga indikator tersebut telah terbukti secara nyata dalam praktik harian ibu-ibu yang menjadi 
subjek penelitian. Hal ini mempertegas bahwa pendidikan anak usia dini tidak terlepas dari peran aktif 
ibu sebagai pendidik pertama dan utama dalam kehidupan anak.  
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Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa dari 8 objek penelitian mengatakan kalau 5 objek 
sudah terllihat sangat baik untuk meningkatkan perkembangan kognitif dengan memberikan alat 
permainan edukatif anak serta memberikan media-media yang mendukung dan juga memberikan 
jadwal rutin belajar dengan anak sehingga   anak   selalu dengan pengawasan ibu adanya faktor 
pendukung yang diberikan ibu terhadap perkembangan kognitif anaknya menunjukkan adanya 
perkembangan kognitif yang signifikan terhadap pertumbuhan perkembangan kognitif anak dan 3 
diantaranya mengatakan bahwa memberikan stimulasi dengan media HP dan membiarkan anak 
belajar sendiri serta kurangnya kualitas waktu dengan anak. Adanya peran ibu sangat mendukung 
anak untuk meningkatkan perkembangan kognitifnya, peran ibu yang sudah sangat baik dengan 
memberikan anak sentuhan kasih sayang dan perhatian serta pemberian media pembelajaran yang 
mendukung aspek perkembangan kognitif egosentrisme dan fungsi simbolik, pemikiran transduktif 
serta sikap intuitif pada anak usia 2-4 tahun. 

2. Faktor Pendukung Ibu Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-4 Tahun 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa faktor pendukung yang diberikan setiap ibu 
untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun adalah dengan memberikan permainan alat 
edukatif yang menunjang perkembangan kognitif anak. Media pembelajaran berbentuk simbol seperti 
permainan kayu berbentuk balok merupakan salah satu alternative untuk meningkatkan perkembangan 
kognitif anak dilihat dari aspek fungsi simbolik. 

 Permainan edukatif adalah susunan permainan yang dibuat supaya memberimanfaat dalam proses 
pengalaman belajar kepada pemainnya (anak-anak). Mulyasa (2012) menjelaskan bahwa permainan yang 
menjadi objek pembelajaran sebaiknya disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Berdasarkan hal 
itu, dapat   disimpulkan   bahwa   dalam   memilih permainan hendaknya sesuai dengan perkembangan anak, 
alat serta tempat yang digunakan   sebagai   sarana   bermain.   Banyak   macam   permainan edukatif yang 
dapat digunakan untuk alat stimulasi kemajuan aspek kognitif anak.   Salah   satu   contohnya   adalah   
permainan   balok   angka. Permainan balok angka dinilai    sangat    efektif    dan    dapat    menjadikan    
pendidik    lebih    mudah menyampaikan pelajaran. (Hidayah & Wijaya, 2022)  

Peran ibu dalam perkembangan kognitif anak sangatlah penting, karena ibu merupakan sosok pertama 
yang berinteraksi dengan anak sejak dalam kandungan hingga masa pertumbuhan awal. Terdapat berbagai 
faktor yang mendukung ibu dalam menjalankan peran ini, mulai dari aspek biologis, psikologis, sosial, 
hingga lingkungan. Salah satu faktor utama adalah tingkat pendidikan ibu. Ibu yang memiliki pemahaman 
lebih baik tentang pola asuh, gizi, dan stimulasi anak akan mampu memberikan lingkungan yang lebih 
kondusif untuk perkembangan kognitif mereka. Pendidikan ibu juga berpengaruh terhadap cara mereka 
berkomunikasi dan memberikan stimulasi intelektual kepada anak melalui berbagai aktivitas seperti 
membacakan cerita, mengajak berdiskusi, dan memberikan permainan edukatif.  

Untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak, peran ibu sangat penting mengingat ibu adalah 
pendidikan utama bagi anak. Sama halnya dengan T yang mendukung perkembangan kognitif A dengan 
memberikan permainan yang edukatif yaitu bermain balok angka yang terbuat dari kayu serta 
memperkenalkannya kepada A. T dalam pengasuhannya juga menjauhkan A dari HP sehingga T dapat lebih 
fokus untuk meningkatkan perkembangan kognitif A.  

Pada objek PN juga mengedukasi MA dengan memberikan permainan lego untuk mengasah 
kemampuan pemecahan masalah yang dihadapi oleh MA. Peran PN juga berpengaruh kepada 
perkembangan kognitif MA, PN dalam mengasuh MA berusaha untuk selalu mengajak bermain bersama 
agar MA tidak mudah bosan dan PN juga lebih memberikan pembelajaran kepada MA untuk meningkatkan 
perkembangan kognitifnya adalah dengan menggunakan TV sebagai media pembelajaran, sehingga MA 
dapat merespon dengan baik sebab MA menjadi anak dengan rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

 Hal yang sama juga terjadi kepada H untuk meningkatkan perkembangan kognitif A dengan 
memberikan krayon dan kertas sebagai media untuk A meningkatkan perkembangan kognitif A, dengan 
memberikan krayon dan kertas gambar menjadikan A untuk menuangkan ide imajinatifnya dalam bentuk 
gambar. Hal ini dapat membantu A untuk meningkatkan perkembangan kognitifnya dalam aspek kreativitas 
anak.  
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Pada objek ERC memberikan pembelajaran dengan mengajak untuk bermain puzzle sebagai media 
untuk meningkatkan perkembangan kognitif RH dan RZ. Permainan yang dapat diterapkan di tingkat taman 
kanak-kanak adalah permainan yang mengandung unsur edukasi, menarik serta sesuai dengan karakteristik 
dan tahap perkembangan kognitif anak. Salah satu bentuk permainan yang memeuhi kriteria tersebut adalah 
permainan puzzle. (Mulyaningsih & Palangngan, 2020) 

 Pada objek EB, AM, dan ZE menunjukkan adanya peningkatan perkembangan kognitif dimana ESW, 
RAW, dan E yang merupakan ibu dari EB, AM dan ZE telah berperan dengan baik. Dalam meningkatkan 
perkembangan kognitif EB, AM, dan ZE adalah dengan memberikan fasilitas pembelajaran seperti media 
kertas untuk menggambar, mengajak bernyanyi, membacakan buku cerita, serta memperkenalkan angka dan 
warna. Hal ini mendukung perkembangan EB, AM, dan ZE secara signifikan. Hal tersebut juga di dukung 
dengan ESW, RAW, dan E meluangkan waktu bersama dengan EB, AM, dan ZE sebagai bentuk kasih 
sayang dan perhatian ibu dalam mendampingi setiap perkembangan yang terjadi pada anaknya.  

Hal yang sama juga terjadi kepada H untuk meningkatkan perkembangan kognitif A dengan 
memberikan krayon dan kertas sebagai media untuk A meningkatkan perkembangan kognitif A, dengan 
memberikan krayon dan kertas gambar menjadikan A untuk menuangkan ide imajinatifnya dalam bentuk 
gambar. Hal ini dapat membantu A untuk meningkatkan perkembangan kognitifnya dalam aspek kreativitas 
anak.  

Pada objek MA menunjukkan adanya perkembangan kognitif adalah MA selalu mengikuti kegiatan 
dan MA memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu, MA selalu penasaran dengan hal yang 
berhubungan dengan angka atau simbol apapun. Namun peran EK kurang antusias dalam mendukung MA, 
Dalam hal ini menunjukkan bahwa pada aspek fungsi simbolik MA sudah terdapat peningkatan yang 
signifikan.  

Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa adanya faktor pendukung yang diberikan oleh ibu untuk 
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak menunjukkan bahwa adanya perkembangan yang sangat 
baik dalam aspek fungsi simbolik. Peran ibu dalam berkomunikasi dengan anak dan waktu khusus dengan 
anak juga berpengaruh terhadap meningkatnya perkembangan kognitif anak serta dapat menjadi metode 
pengembangan dan peningkatan perkembangan kognitif anak. 

3. Faktor Penghambat Peran Ibu Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak 

Setiap subjek penelitian memiliki faktor penghambat yang berbeda-beda dalam memberikan stimulus 
untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun, seperti anak tidak mau mendengarkan apa 
yang diperintahkan, penyesuaian mood atau suasana hati anak dan anak kurang fokus serta sikap 
egosentrisme yang masih sangat tinggi. Namun dari hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat faktor utama 
penghambat untuk meningkatkan adalah masih tingginya sikap egosentrime anak serta kurangnya waktu 
dan perhatian ibu dalam memberikan stimulus. Peran ibu dalam memberikan perhatian kepada anak sangat 
penting untuk mendukung peningkatan perkembangan kognitif karena ibu adalah guru pertama bagi anak 
dan ibu menjadi garda utama dalam perkembangan kognitif anak.  

Adapun faktor lain yang menghambat ibu dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak adalah 
perubahan suasana hati pada anak atau mood yang masih belum stabil dan sikap egosentrisme yang masih 
tinggi. Peran ibu sudah cukup baik dengan memberikan media pembelajaran yang menarik hanya saja faktor 
dari anak yang masih belum stabil pada suasana hati dan aspek egosentrisme.  

Egosentrisme adalah ketidakmampuan untuk membedakan antara perspektif milik sendiri dengan 
perspektif orang lain (Khadijjah, 2016). Egosentris pada tahap praoperasional ini tidak selamanya buruk, 
karena merupakan proses pendewasaan bagi anak usia dini. Adapun egosentris menurut (Khadijjah, 2016) 
dapat ditandai dengan berfikir imanigatif, berbahasa egosentris, memiliki aku yang tinggi, menampakkan 
dorongan ingintahu yang tinggi, dan perkembangan bahasa mulai pesat. Egosentris merupakan suatu 
perhatian yang amat berlebihan terhadap diri sendiri sehingga individu merasa bahwa dirinya adalah seorang 
yang penting dan menjadi tidak peduli dengan dunia luar dirinya (Sejati, 2019). Meskipun egosentris anak 
akan melambung pada masa praoperasional, namun egosentris yang dimunculkan akan berbeda-beda pada 
setiap anak. (Novitasari & Prastyo, 2020) 
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 Peran ibu dalam menghadapi sikap egosentrisme anak sangatlah penting, mengingat ibu adalah sosok 
yang paling dekat dengan anak sejak lahir dan memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan emosional 
serta sosial mereka. Egosentrisme merupakan tahap alami dalam pertumbuhan anak, terutama pada usia 
dini, di mana mereka cenderung melihat dunia hanya dari sudut pandang mereka sendiri tanpa 
mempertimbangkan perasaan atau kebutuhan orang lain. Pada fase ini, anak sering kali sulit berbagi, kurang 
memahami konsep empati, dan lebih fokus pada keinginannya sendiri. Dalam menghadapi sikap ini, ibu 
memiliki peran utama dalam memberikan pemahaman secara perlahan bahwa dunia tidak hanya berpusat 
pada dirinya.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan ibu adalah dengan menjadi contoh nyata dalam menunjukkan 
empati dan sikap peduli terhadap orang lain. Anak belajar dari lingkungan sekitarnya, terutama dari orang 
tua, sehingga ketika ibu menunjukkan bagaimana cara berbagi, memahami perasaan orang lain, dan bersikap 
sabar dalam menghadapi situasi sulit, anak pun akan mulai meniru perilaku tersebut. Selain itu, ibu juga 
dapat mengajarkan anak untuk mengenali dan memahami perasaan orang lain melalui cerita, permainan, 
atau diskusi sederhana mengenai dampak dari tindakan mereka terhadap orang lain. Misalnya, ketika anak 
merebut mainan temannya, ibu dapat bertanya, "Bagaimana perasaan temanmu kalau mainannya diambil?" 
Hal ini akan membantu anak untuk mulai memahami perspektif orang lain dan mengembangkan rasa 
empati.  

Konsistensi dalam memberikan arahan akan membantu anak memahami bahwa ada aturan yang harus 
diikuti dalam kehidupan sosial. Selain itu, memberi pujian dan penghargaan ketika anak menunjukkan sikap 
peduli atau berbagi juga akan memperkuat kebiasaan baik dalam dirinya. Dengan demikian, anak akan lebih 
termotivasi untuk bersikap lebih perhatian terhadap orang lain.  

Tidak hanya itu, komunikasi yang terbuka dan penuh kasih sayang antara ibu dan anak juga berperan 
besar dalam mengatasi egosentrisme. Ibu perlu mendengarkan perasaan serta pendapat anak tanpa langsung 
menghakimi, sehingga anak merasa dihargai dan lebih terbuka dalam menerima arahan. Memberikan 
pemahaman secara bertahap bahwa setiap orang memiliki kebutuhan dan perasaan yang berbeda akan 
membantu anak untuk lebih memahami konsep sosial dengan lebih baik. Dengan kesabaran, keteladanan, 
dan bimbingan yang tepat, ibu dapat membantu anak melewati fase egosentrisme dengan lebih mudah dan 
membentuk pribadi yang lebih peduli serta bertanggung jawab di masa depan.  

Pada objek A, ZE, dan MA faktor yang menghambat untuk meningkatkan perkembangan kognitif 
adalah masih tingginya sikap egosentrisme pada A, ZE, dan MA. Peran ibu sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan kognitif. Peran ibu T, E, dan PN dalam meningkatkan perkembangan kognitif anak tergolong 
cukup baik dengan memberikan fasilitas media pembelajaran yang menarik. Namun kurangnya fokus dalam 
pembelajaran dengan perubahan suasana hati atau mood anak menjadikan anak kesusahan dalam menerima 
pembelajaran tersebut, terlebih sikap egosentrisme A, ZE, dan MA yang masih tinggi.  

Pada objek EB juga terdapat faktor yang menghambat untuk meningkatkan perkembangan kognitif 
adalah suasana hati yang mudah berubah, serta peran ESW sebagai ibu terkadang dalam memberikan 
stimulus kepada anak lebih sering dengan memberikan edukasi melalui HP. Hal ini dapat beresiko EB 
menjadi kecanduan HP di usia emas yang seharusnya usia puncak dalam meningkatkan perkembangan 
kognitifnya. Namun ESW juga memberikan kegiatan yang menarik seperti mengajak bernyanyi, menulis, 
memberikan kertas kosong untuk menggambar serta belajar makan dan minum kepada EB.  

Pada objek A dan MA faktor penghambat yang menyebabkan A kesulitan untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif adalah A masih belum maksimal dalam perkembangan kognitif aspek simbolis. A 
belum dapat mengenal simbol seperti bentuk kotak, angka dan warna. Namun A apabila di suruh ia sudah 
menanggapi dengan baik, misalnya seperti membuang sampah. Peran H dalam meningkatkan kognitif A 
terbilang masih sangat kurang dikarenakan kurangnya perhatian H kepada A, meskipun H memberikan 
fasilitas tetapi peran H juga sangat penting tidak hanya diberikan saja tetapi juga perlu pendampingan. Sama 
halnya dengan EK yang memiliki kualitas waktu yang terbatas dengan MA, jarang mengajak komunikasi 
serta lebih sering menitipkan kepada adiknya EK, padahal MA merupakan anak yang memiliki rasa ingin 
tahu yang sangat tinggi namun kurangnya peran EK dalam mendukung anak. Banyak hal yang bisa 
menumbuhkan rasa percaya diri, diantaranya adalah dengan   pemberian   apresiasi   ketika   anak   telah   
melakukan   hal   yang   baik   dan membanggakan.   Pemberian   apresiasi   bila   dilakukan   secara   terus   
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menerus   dan dipupuk   sejak   dini   maka   akan   menjadi   stimulasi yang baik untuk anak dalam mencapai 
cita-citanya(Charisma Islami et al., 2023)  

Pada objek RH dan RZ, serta AM tidak mengalami hambatan dalam meningkatkan perkembangan 
kognitif. Peran ERC dan RAW untuk meningkatkan perkembangan kognitif RH dan RZ, serta RAW adalah 
dengan memberikan permainan yang mengasah kemampuan berfikir seperti bermain puzzle serta 
membacakan buku cerita kepada anak dan juga sering mengajak anak keluar jalan-jalan memperkenalkan 
benda baru serta memberikan waktu quality time dengan anak. Sehingga RH dan RZ, serta RAW memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi dan penasaran yang tinggi terhadap sesuatu dan aspek berfikir intuitif sudah 
sangat baik.  

Dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat yang dialami oleh ibu dalam meningkatkan 
perkembangan kognitif anak adalah kurangnya pemberian stimulus dan faktor lain yang berasal dari anak 
yang masih belum stabil dalam pengendalian suasana hati, serta pemberian edukasi dengan HP yang 
berlebihan dan tanpa pengawasan menjadikan interaksi dan komunikasi menjadi kurang serta tidak 
konsisten dalam melakukan komunikasi dengan anak , lingkungan tempat tinggal yang kurang mendukung 
serta kurangnya motivasi yang diberikan oleh ibu kepada anak untuk meningkatkan perkembangan kognitif. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka kesimpulan yang didapatkan 

sebagai berikut:  

1. Peran Ibu Untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Usia 2-4 Tahun  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peran ibu untuk meningkatkan 

perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun dapat dikatakan sudah sangat baik di buktikan dengan 5 
aspek asah, asih, asuh yang diterapkan oleh ibu dalam mendidik anak telah terbukti sangat baik dalam 
meningkatkan perkembangan kognitif anak. Dalam penelitian ini, aspek asah merupakan aspek yang 
paling dominan karena fokus pada pengembangan kemampuan dan potensi anak melalui stimulasi 
yang diberikan ibu dengan tepat. Ibu berperan sebagai pendidik utama yang memfasilitasi proses belajar 
dan mengembangkan keterampilan anak. Sementara itu, aspek asih dan asuh juga penting karena 
memberikan dukungan kasih sayang yang diperlukan anak untuk merasa aman dan percaya diri dalam 
proses belajar. Namun, aspek asah yang lebih menekankan pada pengembangan perkembangan 
kognitif menjadikan aspek paling berpengaruh untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak. 
Dengan demikian, peran ibu sebagai pendidik utama dengan aspek asah, asih, dan asuh sangatlah 
penting karena ibu merupakan pendididkan utama bagi anak terutama dalam usia emas 2-4 tahun.  

2. Terdapat faktor pendukung bagi ibu untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun.      
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung ibu untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun adalah dengan memberikan fasilitas anak permainan alat 
edukatif seperti bermain puzzle, memperkenalkan permainan balok kayu dan angka, serta 
memperkenalkan warna, angka dan pengenalan simbol kepada anak, memberikan anak kertas gambar 
dank rayon agar anak menggambar sesuai dengan imajinasi dan kreativitas anak. Serta media 
pembelajaran yang menarik seperti belajar melalui TV.  

3. Terdapat faktor penghambat bagi ibu untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penghambat ibu untuk meningkatkan 
perkembangan kognitif anak usia 2-4 tahun adalah peran ibu yang masih sering memberikan edukasi 
anak melalui HP dan kurangnya motivasi untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak serta 
kualitas waktu ibu dengan anak dan faktor yang muncul dari anaknya sendiri adalah penyesuaian 
suasana hati atau mood anak, sikap egosentrisme yang masih sangat tinggi 
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